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Abstract: This research aims to deter mine the differences between learning using Whatsapp and
Schoology web-based sites learning. The method used in this research is a quantitative type of
quasi experiment design with non-equivalent pretest & postest group design. The sample in this
study were students of Class X IPA 1 and Class X | PA 2. Data measurement is done by multiple
choice tests with five answer choices and student questionnaires. The results of this research
indicate that there are differences between class groups using Whatsapp and class groups using
Schoology web-based sites learning, where class groups using Whatsapp have higher average
scores than class groups Schoology web-based sites learning. This shows that Whatsapp media
is more effectively to improve learning outcomes than Schoology web-based sites |earning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan antara
pembel ajaran dengan menggunakan Whatsapp dan pembel ajaran dengan situs berbasis
web Schoology. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif jenis
quasi eksperiment dengan desain non-equivalent pretest & postest group design. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 dan siswa kelas X IPA 2. Pengukuran
data dilakukan dengan tes pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban dan angket
(kuisioner) siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan
antara kelompok kelas menggunakan Whatsapp dan kelompok kelas dengan situs
berbasis web Schoology, dimana kelompok kelas menggunakan Whatsapp memiliki hasil
nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kelas dengan situs berbasis web
Schoology. Hal ini menunjukan bahwa media Whatsapp lebih efektif digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar daripada dengan pembelajaran dengan situs berbasis web
School ogy.

Kata kunci: Whatsapp, schoolgy, pembelajaran, masa darurat.

PENDAHULUAN Misalnya sgja, Ujian Akhir Nasiolan tinkat

Keadian Luar Biasa (KLB) yang SMA dan SMP harus dibatalkan lantaran
melanda dunia, termasuk Indonesia dalam adanya pandemi Covid-19. Segala aktivitas
hal ini adalah wabah pandemi global yang pembelgjaran yang seharusnya dil aksanakan
disebut wabah Covid-19 tentunya bukan di sekolah juga harus dialihkan menjadi
harapan untuk terjadi. Berbagai rencana pembelgjaran di rumah lantaran hak para
yang sebelumnya telah terencana dengan siswa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
baik harus ditunda bahkan dibatalkan. haruslah berlanjut di masa darurat seperti ini
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(Sanjaya, 2020). Adapun salah satu adaptasi
yang dapat dilakukan dalam dunia
pendidikan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah pembelgjaran secara daring.
Pengembangan pembelgjaran berbasis 1T
harus dilakukan pihak sekolah dengan
faslitas yang tentunya memadai. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan pemilihan
platform komunikasi yang memadai dan
paling tepat digunakan media pembelgaran
antara guru dan siswa (Nugroho, 2020).
Pembelgjaran seperti ini tentunya menjadi
tantangan baru dalam proses pembelgjaran,
terlebih kaitannya dengan kuota internet
yang terbatas dan sinyal internet yang tidak
lancar bagi sebagian guru atau siswa.

Tantangan lainnya adal ah dalam hal
komunikasi antara guru dan siswa. Berbagai
kanal percakapan  seperti  Whatsapp
mesenger, video call, zoom dalam aktivitas
pembelgjaran harus terjalin dengan baik.
Apabila tantangan-tantangan tersebut tidak
teratasi dengan baik, ha tersebut dapat
men;j adi kenddla  tersendiri dalam
pembelgjaran, sdlah satunya dalam hal
pengumpulan tugas. Dampaknya capaian
pembel gjaran tidak memenuhi syarat kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Perolehan nilai
KKM vyang kurang sudah seharusnya
mendapatkan perhatian dari guru supaya
siswamenguasal materi yang telah dipel gjari
(Teguh Pratikno & Ewo Termedi & Wahid
Munawar, 2014).

Adapun materi yang dimaksud yaitu
memahami unsur-unsur hadist pada mata
pelgjaran Qur'an Hadist di kelas X semester
genap di Madrasah Aliyah Asy-Syakur
Ngasem Bojonegoro. Dengan
memanfaatkan teknologi atau aplikasi-
aplikas tersebut diharapkan integrasi siswa
dengan guru dalam ha pembelgaran
semakin baik, flexibel dari segi ruang dan
waktu.

Hal ini senada dengan tujuan
revolus industri 4.0 teknologi memiliki
peran yang snagat penting. Terlebih
pembelgaran abad 21 pemanfaatan
teknologi dalam dunia pendidikan bukan
sesuatu yang tidak mungkin. Sehingga,
seorang guru dituntut untuk memahami
prinsip penggunaan teknologi pendidikan
dengan bak (Putrawangsa & Hasanah,
2018). Salah satu media komunikasi yang

banyak digunakan, baik oleh guru maupun
siswa adalah Mobile Instant Messaging
(MIM) berupa aplikasi Whatsapp. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kelebihan aplikasi
Whatsapp secara tidak langsung dapat
meningkatkan interaksi sosia (Rambe &
Chipunza, 2013 ; Rambe & Bere 2013).
Irwandani (2016) melakukan sebuah survey
yang menghasilkan bahwa sebanyak 98%
siswa memiliki akun sosial media berupa
Facebook, Whatsapp dan Instagram. Pada
penelitian lainnya mengungkapkan bahwa
97,24% responden menyatakan pernah
menggunakan WhatssApp dan 61,81%
menyatakan bahwa aplikasi Whatsapp
merupakan aplikasi yang paling sering
diunakan untuk berkomunikasi (Zebua,
2017). Salah satu dasan banyaknya
Whatsapp digemari oelh para responden
adalan karena aplikas tersebut mempunyai
banyak fitur yang bisa dimanfaatkan oleh
guru dan siswa untuk berinteraksi dan
berdiskusi  dimanapun dan kapanpun
(Nasrullah, 2015: 40). Hal ini membuat
aplikasi Whatsaap snagat bisa dimanfaatkan
di masa darurat pandemi seperti ini.

Seperti halnya Whatsapp, platform
Schoology juga dapat digunakan untuk
berinteraksid an berdiskusi antara guru dan
siswa. Adaapun pada platform Schoology
sendiri dirancang sedemikian rupa sehingga
dapat digunakan sebagai media penilaian
otomatis berbasis web. Situs Schoology
memiliki keunggulan tersendiri dalam
bidang pendidikan. Dimana dalam situs ini
berusaha menggabungkan e-learning dan
jgaring sosid sekaligus. Dalam sebuah
pembelgjaran di situs Schoology. untuk
memasukkan nama siswa yang ikut di kelas
guru hanya perlu memberikan kode kepada
siswa-siswayang digjarnya (Arsini, 2017).

Beberapa penelitian terkait
penggunaan aplikasi di gadget dapat
membuat siswa memahami isi teks bacaan
lebih mudah (Gheytas et d., 2015).
Penelitian lain  menunjukkan teknologi
online mampu memberi kontribusi dalam
meni mplementasikan pembel gjaran
kontruktivismeyang cukup tepat sebagai
acuan pembelgjaran secara daring (Muclas,
2016). Adapun penelitian terkait aplikas
Whatsapp menunjukkan bahwa Whatsapp
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menyediakan kesempatan bagi guru untuk
memberikan pelayanan bagi siswa untuk
berinteraksi secara bermakna (Naidoo &
Kopung, 2016). Selain itu, penggunaan
aplikasi Whatsapp mampu mendorong siswva
berkomunikasi secara aktif dan kolaboratif
dalam kegiatan pembelgjaran (Sholihatin
dkk., 2019). Manfaat penggunaan aplikasi
Whatsapp dalam pembel gjaran bahwa group
Whatsapp memberikan faslitas
pembel gjaran secara kolaboratif antara guru
dan siswa maupun sesama siswa baik di
sekolah maupun di luar sekolah untuk
berbagi banyak hal serta memberikan
kemudahan daam memberikan
pengumuman maupun mempublikasikan
karya atau tugas siswa (Indaryani, 2018).

Berdasarkan kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki masing-masing
platform antara Whatsapp dan Schoology
maka penulis ingin melakukan pendlitian
terkait penggunaan media pembelgaran
tersebu apakah memiliki perbedaan pula
terhadap hasil belgar siswa dalam materi
memahami  unsur-unsur  hadist  adapun
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perbedaan antara
penggunaan platform tersebut dalam
pembelgjaran. Sehingga rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
perbedaan antara penggunaan Whatsapp dan
Schoology terhadap hasil belgjar dalam
materi memahami unsur-unsur hadist di
masa darurat pandemi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif
menggunakan  jenis penelitian quas
eksperiment dengan desain non-equival ent
pretest & postest group design, dimana
subyek dalam penelitian terdapat dua
kelompok kelas yang terdiri atas kel ompok
kelas dengan menggunakan Schoology dan
kelompok kelas yang menggunakan aplikas
Whatsapp. Adapun penentuan kelas tersebut
tideak dipilih secara acak melainkan
berdasarkan nilai rata-rata hasil belgjar pada
semester sebelumnya.  Populasi  dalam
penelitian ini adalah siswa tingkat XI

MAAsy-syakur Nglingi Ngasem Kabupaten
Bojonegoro  tahun garan  2019/2020
sebanyak 40 orang, terdiri atas dua kelas
yaitu kelas X IPA 2 dan X IPA 1. Alat ukur
yang dginakan untuk pemberian nilai adalah
dengan mengguankan tes tulis dan angket
(kuisioner) untuk mengetahui keterlibatan
dan kesktifan siswa. Sedangkan untuk
penarikan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik sampling
purposive, yang digunakan  dengan
menentukan kriteria khusus terhadap sampel
berupa hasil nilai raport semester ganjil.
Analisis data yang digunakan berdasarkan
tes awal (pretest) serta data hasil tes setelah
diberi perlakuan atau post test. Uji hipotesis
digunakan dengan menggunakan Ui
normalitas, uji homogenitas dan n-gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapat melalui tes
pada materi memahami unsur-unsur hadist,
yang dilakukan dua kali, yakni sebelum
pembelgaran (pretest) dan setel ah dilakukan
pembelgaran (postest). Dengan
menggunakan N-gain, maka diperoleh hasil
pembelgaran  untuk  kelas  dengan
menggunakan aplikas Whatsapp lebih
tinggi daripada dan kelas yang
menggunakan Schoology, seperti  yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 1. Table N-gain hasil belgjar

kelas Whatsapp dan kelas School ogy
Keompok Kelas N-gain
Score
Kelompok Schoology (IPA 1) 0,44
K elompokWhatsapp (IPA 2) 0,65

Adapun hasil penelitain pada aspek
afektif keaktifan siswa pada kelompok kelas
dengan menggunakan Schoology (kelas X
IPA 1) dalam mengajukan pertanyaan
memiliki hasil persentase rendah yakni
sebesar 56,82 %, kesungguhan dalam
mengerjakan soal sebesar 68,18 %., serta
kemampuan siswa dalam mengemukakan
pendapat sebesar 56,02%. Adapaun untuk
kelompok kelas dengan menggunakan
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Whatsapp (kelas X 1PA 2) memiliki nilai
prosesntase untuk kemampuan dalam
mengajukan pertanyaan sebesr 75,92%),
kemampuan dalam menjawab pertanyaan
sebesar 76,82% dan kemampuan dalam
mengemukakan pendapat 71,82%. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil kemandirian
belgjar siswa secara afektif untuk kelompok
kelas dengan menggunakan aplikas
Whatsapp (kelas X IPA 2) lebih tinggi
daripada  kelompok  kelas  dengan
menggunakan Schoology (kelas X IPA 1).

Terdapat tiga tahapan dalam
pendlitian ini yang akan dibahas, yaitu
sebelum pembelgjaran, saat pembelgaran
dan setelah pembelgaran. Pada tahap
pertama, dimana sebelum dilakukan
pembelgjaran, para siswa baik siswa di
kelompok kelas aplikass Whatsapp dan
kelompok kel as School ogy diberikan tes. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui pemahaman
awal para siswa terhadap materi yang akan
diberikan dalam proses pembelgaran.
Dimana diketahui bahwa rata-rata nilai
tertinggi pre-test untuk kelas X 1PA 2 adalah
23 dan nila terendah untuk kelas X IPA 2
adalah 21,2 dan rata-rata nilainya sebesar
21,8. Sedangkan untuk kelas X IPA 1
memiliki nila tertinggi 23,4 dan nila
terendah 21,6 dan untuk rata-rata nilainya
sebesar 22,4. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan antara kelas X 1PA 1 dan kelas X
IPA 2, dimanauntuk hasil nilai pre-test kelas
X IPA 1lebih tinggi dari IPA 1 dan kelas X
IPA 2.

Adapun untuk hasil post-test setelah
dilakukan pembelgaran dengan
menggunakan aplikas Whatsapp untuk
kelas X 1PA 2 dan menggunakan Schoology
untuk kelas X IPA 1 maka hasilnya adalah
kelompok kelas Whatsaap memperoleh nilai
tetringgi 23,6 dan nilai terendah adalah 22,8
dengan rata-rata hasil nilai post-test sebesar
23,13. Sedangkan untuk kelas X IPA 1 yang
menggunakan shoology memiliki nilai
tertinggi 23,4 dan nilai terendah 22,8 dengan
rata-rata nilali post-test sebesar 22,9. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-
rata antara kelas Schoology dengan kelas
yang menggunakan aplikas Whatsapp,
dimana kelas yang menggunakan aplikas

Whatsapp lebih tinggi daripada kelas yang
menggunakan Schoology, atau kelas X 1PA
2 memiliki nilai rata-rata post-test lebih
tinggi daripadakelas X IPA 1.

Penggunaan aplikass Whatsaap
dibandingkan penggunaan Schoology |ebih
mudah diterima oleh para siswa. Hal ini
lantaran para siswa sudah familiar dengan
aplikasi tersebut. Dibandingkan dengan
Schoology, para siswa cenderung terbilang
baru mengenal Schoology sehingga mereka
harus mempelgjari lagi caramengoperasikan
media pembelgjaran berbasis web tersebut.
Dengan penggunaan aplikasi Whatsapp,
siswa dengan mudah melihat tayangan video
yang guru kirimkan di grup kelas. Dari
tayangan teersebut, para siswa saling
memberikan komentar dan berdiskusi secara
aktif di grup. Hal ini menunjukkan partisl PA
1si siswayang cukup aktif. Sementara untuk
Schoology yang dianggap para siswa
memiliki tampilan yang kurang menarik dan
terkesan sangat formal, membuat mereka
jarang membuka media berbasis web
tersebut.

Meskipun pada dasaranya guru
memberikan kesempatan seluas-luasnya
kepada para siswa untuk menyampaikan ide
dan gagasan serta mencari informas
tambahan penunjang pembelgjaran dari
berbagai media baik bagi siswa dengan
kelompok kelas aplikasi whatsaap maupun
pada siswa dengan kelompok kelas
schooogy, tetapi antusias yang diberikan
siswa berbeda. Kelompok kelas Schoology
cenderung pasif dengan komentar dan
gagasan yang diberikan lebih sedikit
dibandingkan kelompok kelas aplikas
Whatsapp. Berbanding terbaik dengan
kelompok kelas whatsaap, hampir semua
peserta di grup aktif muncul untuk
menyampaikan ide dan gagasan. Bahkan, di
beberapa kesempatan, siswa yang pasif di
pertemuan kelas justru terlihat sangat aktif
berkomentar di grup Whatsapp. Senada
dnegan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Susilo (2014) yang menyatakan bahwa
paradigma proses pembelgjaran dalam dunia
pendidikan saat ini tidak hanya bias melal ui
pertemuan tatap mukadi ruangan sgja, tetapi
juga dapat dilaksanakan secara daring
(online) melalui internet dengan berbagai
media aplikasi yang ada.
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Hambatan yang terjadi bagi para
siswa kelompok kelas Schoology salah
satunya adalah mereka kesulitan membuat
akun di Schoology sebagai siswa. Terlebih,
instruksi yang diberikan melalui daring.
Beberapa diantara mereka masih beradaptasi
dengan pembelgjaran daring, terutama
terkait dengan intruksi tanpa tatap muka.
Sehingga kegiatan belgjar secara mandiri
juga mengalami kendala. Terlebih, para
siswa terbilang baru dalam mengena situs
web bernama School ogy tersebut.

Sebagai catatan untuk kedepan,
pembel g aran tidak hanya dilakukan di kelas
sgja. Meainkan penggunaan media socia
semisal  aplikas  Whatsapp  maupun
pengembangan situs web dalam bidang
pendidikan semisal Schoology layak untuk
dimanfaatkan sebagai media pembelgaran.
Ha sangat bagus untuk ke depan
pembelgaran secara blended secara nyata
dan virtua tentunya akan ~mampu
meningkatkan pengalaman belgar oleh
pesertadidik setelah masa darurat pandemic

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara siswa dengan kelompok kelas yang
menggunakan aplikasi Whatsapp dengan
siswa dengan kelompok kelas yang
menggunakan situs berbasis web School ogy.
Dimana kel ompok kelas yang menggunakan
aplikas Whatsapp memiliki hasil nilai rata-
rata lebih tinggi dibandingkan kelompok
kel as yang menggunakan situs berbasis web
Schoology.

Adapun saran untuk ke depan apabila
wabah pandemic berakhir, pembelgaran
dengan menggabungkan proses
pembelgjaran secara nyata dan virtua
hendaknya dilakukan dengan menemukan
formulayang tepat dal am penggunaan bahan
gar dan model yang tepat sehingga menjadi
proses pembelgaran yang menarik,
interaktif, dan komunikatif dengan para
siswa untuk mendapatkan umpan balik.

berakhir. Sehingga ke depan, harapannya
aka nada formulai yang lebih baik baik
dalam pengel olaan media pembel g aran baik
dalam ha bahan gjar maupun model yang
tepat dalam pembelgjaran kombinasi seperti
ini. Penentuan topic-topik yang menarik
dalam pembelgaran online juga harus
dirancang sedemikian rupa supaya terjadi
umpan balik yang baik antara guru dan para
siswa. Ha ini menunjukkan bahwa
pembelgjaran bisa sangat menarik dan
komunikatif tanpa kendala yang berarti.
Artinya, guru mampu memberikan fasilitas
pembelgjaran baik di kelas maupun di luar
kelas, baik pada jam pelgaran maupun di
luar jam pelgjaran, baik secara formal
maupun informal. Dengan demikan para
siswa akan berperan aktif terhadap proses
belgjar menggjar apabila ada notifikas di
ponsel mereka sehingga terjadi proses
pembelgaran  secara  interaktif  dan
komunikatif.
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